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HIDROLOGI UNTUK PENINGKATAN KAPASITAS ADAPTASI PETANI

 Kementerian Pertanian berupaya untuk tetap menjaga ketahanan pangan Indonesia, salah satunya dengan program 
strategis peningkatan kapasitas adaptasi petani dengan kemampuan dan pengetahuan. Balai Peneli�an Agroklimat dan 
Hidrologi (BALITKLIMAT) turut serta dalam mendukung program strategis Kementerian Pertanian tersebut dengan cara 
memberikan Bimbingan Teknis kepada petani dan penyuluh. Selama tahun 2021 hingga kuartal ke-3 Balitklimat telah 
melaksanakan beberapa bimbingan teknis diantaranya di 4 Kabupaten di Provinsi Lampung, Kabupaten Karawang, 
Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Sumenep dan Kota Yogyakarta.

Gambar 1. Bimbingan Teknis di Provinsi Lampung
       

 Bimbingan Teknis tersebut petani diberi beberapa materi seper� mengenal karakteris�k kejadian hujan ekstrem serta 

kebutuhan air tanaman. Disamping itu di sela materi tersebut, Balitklimat �dak lupa mensosialisasikan teknologi dan inovasi 

agroklimat dan hidrologi seper� Kalender Tanam Terpadu dan Aplikasi Sirami Kebunku. 

Gambar 2. Salah Satu Materi Presentasi Hidrologi



 Selain materi yang terkait dengan literature tersebut, dari bidang hidrologi juga disampaikan tentang debit, bagaimana 
mengukur debit serta praktek sederhana untuk pengukuran debit.

Gambar 3. Praktek Sederhana Pengukuran debit

 Selain Materi tentang hidrologi, disampaikan juga beberapa materi terkait bidang agroklimat seper� mengenal 
karakteris�k hujan ekstrem dan memahami dampak kejadian iklim ekstrem seper� banjir, kekeringan, dan serangan OPT terhadap 
pertanian tanaman pangan. Alasan disampaikannya materi tersebut karena curah hujan sangat menentukan ak�vitas bercocok 
tanam khususnya tanaman pangan dan se�ap wilayah memiliki karakteris�k curah hujan yang berbeda sehingga diperlukan 
perencanaan tanam yang tepat untuk mengan�sipasi banjir dan kekeringan tersebut.

Gambar 4. Salah Satu Materi Presentasi Agroklimat

 Disamping meningkatnya kapasitas pemahaman dan adaptasi petani, dari bimtek ini Balitklimat juga mendapatkan 
banyak informasi dan keluhan dari para petani. Salah satu contohnya di Kecamatan Tempuran, Kabupaten Karawang. Disana petani 
mengeluhkan terkait saluran irigasi yang mengalami sedimentasi sehingga volume air irigasi yang tersedia �dak mencukupi 
seluruh area persawahan, disamping itu pengaruh sedimentasi di hilir sungai juga menyebabkan tertahannya air saluran 
pembuangan pada saat musim hujan sehingga menyebabkan genangan di areal persawahan sehingga mengakibatkan gagal 
panen.

 Selain materi tersebut, di Kabupaten Sumenep diberikan juga materi bimbingan teknis pela�han Drone Survey Mapping 
kepada ASN Milenial Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Hor�kultura dan Perkebunan Kabupaten Sumenep. Peserta terlihat 
antusias dalam menerima materi pemetaan wilayah menggunakan drone karena disamping materi singkat tersebut, para peserta 
diperkenankan untuk mencoba dan praktek langsung dalam penggunaan drone dalam memetakan wilayah pertanian.

Gambar 5. Pela�han Drone Survey Mapping Kepada ASN Milenial Dispertahotbun Kabupaten Sumenep

 

Gambar 6. Bimbingan Teknis di Kabupaten Karawang
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 Dengan adanya bimbingan teknis ini diharapkan informasi terkait iklim dan prediksi iklim dapat membantu petani dalam 
perencanaan tanam dan untuk mengan�sipasi kekeringan dan banjir, petani dapat menerapkan irigasi hemat air dengan 
memberikan irigasi sesuai kebutuhan tanaman dan juga membuat tampungan-tampungan air pada saat air berlimpah serta 
melakukan koordinasi pemeliharaan saluran irigasi secara berkala dengan instansi terkait.

Gambar 7. Bimbingan Teknis di Kabupaten Sumenep

 Dilihat dari antusiasme petani dalam menerima materi sangat baik sehingga diharapkan program strategis Kementerian 
Pertanian terkait peningkatan kapasitas adaptasi petani dengan kemampuan dan pengetahuan dapat memberikan dampak yang 
baik dan perkembangan ketahanan pangan negeri yang baik pula.
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